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Abstrak

Desa Sukawati di Bali merupakan kawasan wisata padat kunjungan yang berpotensi memengaruhi perilaku dan
kesehatan remaja, termasuk peningkatan risiko infeksi Human Papillomavirus (HPV). Program pengabdian
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi dan keterampilan pembuatan
pangan fungsional pada remaja. Kegiatan dilaksanakan di SMPN 5 Sukawati dengan melibatkan 40 siswa
kelas VII-VIII berusia 12—14 tahun. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan interaktif, pemutaran video,
simulasi, pelatihan pembuatan yoghurt, serta pemanfaatan media sosial, dengan evaluasi pretest—posttest.
Rata-rata pengetahuan kesehatan reproduksi dan HPV meningkat dari 23,96% menjadi 95,66%, sedangkan
pemahaman pembuatan yoghurt naik dari 33,02% menjadi 97,55%. Hasil ini menunjukkan program efektif
membentuk kader pelajar yang lebih sadar kesehatan dan berpotensi menjadi agen edukasi di lingkungan
sekitarnya.

Kata kunci : Desa sukawati, Kanker, HPV, yoghurt

Abstract
[Empowerment Program for Students of SMPN 5 Sukawati as Active Health Cadres through Reproductive
Health Education and Yogurt Production Training |
Sukawati Village in Bali is a popular tourist destination that receives many domestic and international
visitors, which may influence adolescents’ behaviour and health, including an increased risk of Human
Papillomavirus (HPV) infection. This community service program aimed to improve adolescents’ knowledge of
reproductive health and their skills in preparing functional food. The activities were conducted at SMPN 5
Sukawati and involved 40 students in grades VII-VIII, aged 12—14 years. Methods included interactive health
education, videos, simulations, yoghurt-making training, and the use of social media, evaluated using a pretest
—posttest design. Average knowledge of reproductive health and HPV increased from 23.96% to 95.66%, while
understanding of yoghurt preparation rose from 33.02% to 97.55%. These findings indicate that the program
was effective in developing health-conscious student cadres who can act as peer educators in their community.
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PENDAHULUAN

Desa Sukawati merupakan salah satu
desa wisata yang terkenal di Bali, menarik
minat wisatawan baik dari dalam negeri
maupun mancanegara. Lokasi strategis
Desa Sukawati membuatnya mudah diakses
oleh para wisatawan yang berkunjung ke
Bali. Desa ini dikenal sebagai pusat
kerajinan tangan tradisional Bali dan
menawarkan berbagai pengalaman budaya,
termasuk pertunjukan tari Bali yang
diadakan di beberapa lokasi di desa."?

Tingginya minat kunjungan wisatawan
tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
ekonomi daerah, tetapi juga membawa
dampak sosial yang kompleks. Kehadiran
wisatawan dapat mempengaruhi gaya
hidup  masyarakat  lokal, termasuk
munculnya isu-isu sosial seperti perilaku
seks bebas, perubahan pola makan, dan
penyebaran penyakit infeksi. Hal ini
berpotensi memengaruhi kualitas hidup
masyarakat setempat.(3)

Modernisasi yang berlangsung di Desa
Sukawati memberikan dampak signifikan
terhadap perkembangan anak-anak usia
sekolah. Perubahan ini terlihat dalam nilai-
nilai yang berkaitan dengan pendidikan,
karakter, gaya hidup, interaksi sosial, pola
makan, dan perilaku hidup sehat. Oleh
karena itu, pengelolaan pariwisata yang
bijaksana sangat penting untuk
meminimalkan  dampak negatif dari
modernisasi tersebut. Dengan pendekatan
yang tepat, kita dapat memastikan bahwa
perkembangan pariwisata tidak hanya
meningkatkan  ekonomi, tetapi juga
mendukung peningkatan kualitas hidup
gq)asyarakat dan generasi muda di desa ini.

Meningkatnya interaksi antara
wisatawan dan penduduk lokal dapat
meningkatkan risiko penyebaran infeksi
menular, termasuk HPV. Praktik seks yang
tidak aman dan kurangnya kesadaran akan
kesehatan reproduksi dapat menyebabkan
peningkatan infeksi. Pertumbuhan
pariwisata sering kali disertai dengan
perubahan gaya hidup masyarakat lokal.*®
Kebiasaan makan yang tidak sehat,
meningkatnya konsumsi alkohol, dan gaya
hidup yang lebih santai dapat berkontribusi

pada  kesehatan yang buruk dan
meningkatkan risiko penyakit, termasuk
infeksi HPV.

Infeksi HPV (Human Papillomavirus )
merupakan jenis virus yang dapat
menyebabkan berbagai jenis kanker,
termasuk kanker serviks, anus, orofaringeal
(rongga mulut atau tenggorokan), serta
kanker penis. Virus ini dapat menginfeksi
baik  perempuan  maupun laki-laki,
termasuk remaja dan orang dewasa. Kanker
serviks, khususnya, merupakan salah satu
penyebab kematian tertinggi di kalangan
wanita. Dari  348.809 kasus yang
dilaporkan, terdapat 207.210 kematian
akibat kanker serviks.” Sementara itu,
kanker penis meskipun jarang terjadi,
memiliki tingkat kejadian tertinggi di Bali
dibandingkan dengan daerah lain di
Indonesia.

Pencegahan dan deteksi dini adalah
langkah krusial dalam penatalaksanaan
kanker serviks dan kanker penis.®?
Mengingat dampak yang signifikan dari
kedua jenis kanker ini terhadap penderita,

keluarga, dan  masyarakat, upaya
pencegahan menjadi sangat penting.
Langkah-langkah yang dapat diambil
meliputi  edukasi  tentang  kesehatan

reproduksi, penerapan pola makan sehat,
serta kampanye masif untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya
menjaga diri dari infeksi HPV dan
mencegah kanker.

METODE
Kerangka Kerja Pengabdian

Pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat tentang infeksi HPV
dan kesehatan reproduksi, serta
memperkenalkan ~ pembuatan  yoghurt
sebagai bagian dari pola hidup sehat.
Kegiatan ini akan dilaksanakan melalui
serangkaian  seminar dan  workshop
interaktif ~yang mencakup presentasi
tentang HPV, metode pencegahan, dan
pentingnya deteksi dini, ditkuti dengan sesi
praktis pembuatan yoghurt. Peserta akan
diajarkan tentang manfaat yoghurt bagi
kesehatan pencernaan dan sistem imun,
serta  langkah-langkah  dalam  proses
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fermentasi yoghurt yang sehat. Melalui

kombinasi  edukasi  kesehatan  dan
keterampilan praktis, diharapkan siswa
dapat  lebih memahami pentingnya

kesehatan reproduksi dan pola makan sehat

dalam kehidupan sehari-hari.

Persiapan dilakukan dengan melakukan
koordinasi dan sosialisasi kegiatan meliputi
pertemuan koordinasi dengan pihak sekolah
SMPN 5 Sukawati. Kader yang
berhubungan dengan program ini, yang
meliputi: tujuan, manfaat, alur kegiatan dan
rencana monitoring/evaluasi. Persiapan
juga meliputi perencanaan tempat dan
sarana dan prasarana yang diperlukan.
Pelaksanaan kegiatan meliputi:

a. Pelaksanaan pretest dilakukan untuk
mengetahui prior knowledge peserta
sebelum diberikan pelatihan dengan
memberikan 10 soal yang sesuai dengan
topik kesehatan reproduksi, faktor
penyebab kanker serviks dan 10 soal

untuk materi mengenai pembuatan
yoghurt sebagai  probiotik  untuk
menndukung kesehatan.

b. Edukasi mengenai kesehatan
reproduksi, pembuatan yoghurt dan
pengemasan yoghurt dengan

menggunakan media yang menarik
seperti power point, video, pamflet dan
modul.

c. Pelatihan dan pendampingan pembuatan
yoghurt, dimana pesera dapat melihat
dan praktek secara langsung dalam
pembuatan yoghurt.

d. Pelaksanaan posttest dilakukan untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan
mitra setelah pemberian materi dan
pelatihan dengan menggunakan 20 soal
pretest yang sama.

e. Pelaksanaan evaluasi dilakukan dengan
diskusi, tanya jawab antar peserta dan
narasumber.

Analisis Data

Analisis data pretest-posttest dilakukan
dengan membandingkan skor peserta
sebelum dan setelah program edukasi untuk
mengukur  peningkatan pemahaman.
Dengan menghitung selisih antara skor
posttest dan pretest untuk setiap peserta,
kita dapat menentukan rata-rata

peningkatan pemahaman. Persentase rata-
rata  peningkatan  dihitung  dengan
menjumlahkan semua selisih peningkatan
dan membaginya dengan jumlah peserta,
memberikan gambaran efektifitas program
edukasi yang dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan ini  dilaksanakan  untuk
meningkatkan kesadaran kesehatan dan
kebersihan pada 40 siswa kelas VII dan
VIII di SMPN 5 Sukawati. Di tengah
meningkatnya penyakit infeksi, edukasi ini
penting untuk mewujudkan lingkungan
yang lebih sehat.
o v

Gambar 1. Siswa menyimak penjelasan

mengenai materi kesehatan reproduksi,
infeksi HPV dan pembuatan yoghurt.

Menjaga kesehatan reproduksi sangat
penting bagi remaja putra dan putri.
Tingkat kesadaran siswa dapat ditingkatkan
dengan memberikan edukasi mengenai
anatomi dan fungsi sistem reproduksi serta
risiko infeksi menular seksual (IMS). Siswa
harus menjaga kebersihan pribadi dengan
rutin - mencuci  area  genital  dan
menggunakan produk kebersihan yang
tepat, terutama selama menstruasi bagi
remaja putri. Mengadopsi pola makan
sehat, berolahraga secara teratur, dan
menghindari zat berbahaya seperti alkohol
dan rokok juga sangat penting."'®'" Selain
itu, komunikasi terbuka dengan orang tua
atau konselor mengenai isu-isu kesehatan
reproduksi serta melakukan pemeriksaan
kesehatan secara berkala dapat membantu
memastikan  kesehatan mereka tetap
terjaga. Vaksinasi, seperti vaksin HPV,
juga disarankan untuk mencegah infeksi
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yang dapat berujung pada masalah
kesehatan yang lebih serius di masa depan.

Berdasarkan hasil pretest dan posttest
terdapat peningkatkan pemahaman siswa
mengenai kesehatan reproduksi dan infeksi
HPV. Dari hasil pretest diperoleh tingkat
pemahaman siswa mengenai kesehatan
reproduksi dan infeksi HPV secara rata-rata
hanya 23.96 %, namun setelah mengikuti
sesi diskusi terjadi peningkatan pemahaman
sebesar 71.70% sehingga pengetahuan

Hasil Edukasi dan Pembinaan terkait materi Kesehatan Reproduksi dan Infeksi HPFV

siswa secara keseluruhan  mencapai
95.66%.

Gambar 2. Grafik hasil edukasi dan
pembinaan materi terkait kesehatan

reproduksi dan infeksi HPV

Seluruh peserta memahami cara utama
penyebaran HPV terbukti dengan tingkat
pemahaman mencapai 100%. Penyebaran
infeksi virus HPV (Human
Papillomavirus ) terjadi terutama melalui
hubungan seksual, baik vaginal, anal,
maupun oral, dengan seseorang yang
terinfeksi, bahkan jika orang tersebut tidak
menunjukkan gejala. Selain itu, HPV dapat
menyebar melalui kontak kulit ke kulit di
area genital, sehingga infeksi bisa terjadi
tanpa  penetrasi  seksual.®®  Risiko
penyebaran meningkat bagi individu yang
memiliki banyak pasangan seksual atau
pasangan yang memiliki riwayat infeksi
HPV."*'¥ Dalam kasus yang jarang, virus
ini juga dapat ditransmisikan dari ibu ke
anak  saat  melahirkan. = Mengingat
banyaknya individu yang terinfeksi tanpa
gejala, vaksinasi dan pemeriksaan rutin

sangat penting untuk mencegah infeksi dan
komplikasi kesehatan yang lebih serius.

A ——

Gambar 3. Pelatihan pembuatan yoghurt,
salah satu siswa menjadi volunteer untuk
mengedukasi peserta lainya

Hasil analisis pretest menunjukkan
bahwa tingkat pemahaman siswa mengenai
pembuatan yoghurt sebelum mengikuti sesi
diskusi hanya mencapai rata-rata 33,02%.
Namun, setelah mengikuti sesi diskusi
yang interaktif, terjadi peningkatan yang
signifikan dengan rata-rata pemahaman
meningkat menjadi 64,53%. Akibatnya,
pengetahuan siswa secara keseluruhan
mengenai pembuatan yoghurt mencapai
97,55%, menandakan bahwa sesi diskusi
tersebut sangat efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan siswa tentang
topik ini. Peningkatan yang substansial ini
menunjukkan pentingnya metode
pembelajaran yang interaktif dalam proses
edukasi.

Hasil Edukasi dan Pembinaan terkait materi Pembuatan Yoghurt

Apa yang pertu dilakukan
33 tetap

Gambar 4. Grafik hasil edukasi dan pembinaan
materi terkait pembuata yoghurt.

Seluruh peserta menjawab benar dengan
persentase pemahaman 100% mengenai
cara menyimpan yoghurt agar tetap segar,
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jenis bakteri yang digunakan dalam
pembuatan  yoghurt, serta  manfaat
konsumsi yoghurt. Penyimpanan yoghurt
agar tetap segar sangatlah penting yakni
menyimpannya di dalam kulkas pada suhu
antara 1-4°C. Yoghurt disimpan dalam
wadah yang tertutup rapat untuk mencegah
kontaminasi dan penyerapan bau dari
makanan lain. Setelah dibuka, yoghurt
tidak boleh dibiarkan di suhu ruang terlalu
lama, karena hal ini dapat mempercepat
pertumbuhan bakteri yang tidak diinginkan.
Yoghurt dibuat menggunakan dua jenis
bakteri fermentasi, yaitu Lactobacillus
bulgarz’cus dan Streptococcus thermophilus.
(149 Kedua bakteri ini bekerja sama untuk
mengubah laktosa menjadi asam laktat,
yang memberikan rasa khas pada yoghurt.
Konsumsi yoghurt memiliki berbagai
manfaat, termasuk mendukung kesehatan
pencernaan berkat kandungan probiotiknya,
serta menjadi sumber kalsium penting
untuk kesehatan tulang."®'” Selain itu,
yoghurt kaya akan protein dan vitamin B,
serta dapat membantu meningkatkan sistem
kekebalan tubuh dan mengontrol berat
badan, menjadikannya pilihan yang sehat
dalam diet sehari-hari.

Melalui kegiatan pengabdian ini, banyak
peserta menyatakan memiliki peningkatan
pemahaman mengenai mekanisme
penularan HPV. Peserta menjadi lebih
sadar akan cara penularan virus ini,
termasuk melalui hubungan seksual dan
kontak kulit ke kulit, serta menyadari
pentingnya  vaksinasi. Edukasi  yang
diberikan membantu peserta memahami
peran vaksin HPV dalam mencegah infeksi
dan risiko kanker serviks.

Selain  itu, peserta  menunjukkan
pemahaman yang lebih baik tentang pola
hidup bersih, seperti menjaga kebersihan
genital, melakukan pemeriksaan kesehatan
secara rutin, dan menghindari perilaku
berisiko. Edukasi yang efektif tidak hanya
meningkatkan pemahaman, tetapi juga

mendorong perubahan perilaku, seperti
penerapan kebiasaan bersih, di mana
peserta  berkomitmen  untuk  lebih
memperhatikan  kebersihan  diri  dan

lingkungan. Pelaksanaan kegiatan edukasi
ini juga berkontribusi dalam mengurangi

stigma terkait infeksi HPV, sehingga
peserta merasa lebih nyaman untuk
membahas masalah kesehatan ini.

SIMPULAN

Program ini secara signifikan
meningkatkan pemahaman peserta, dengan
nilai post-test seluruh siswa di atas 90%.
Selain pengetahuan reproduksi yang lebih
baik, pelatihan  pembuatan  yoghurt
memberi  keterampilan  praktis untuk
mendukung gaya hidup sehat. Program ini
berhasil membentuk kader pelajar yang
sehat, aktif, dan peduli, yang berpotensi
meneruskan  edukasi  kesehatan  di
lingkungan sekitarnya.
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